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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup
terharap perilaku konsumsi pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018 universitas jambi.
Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018 yang berjumlah 60
mahasiswa dengan sampel 57 mahasiswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang
disebarkan secara online melalui aplikasi whatsapp. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi mahasiswa dengan
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thiwng lebih besar 5,173 dari tape 1,672
(5,173>1,672).(2) terdapat pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa dengan
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thiwng lebih besar 10,993 dari twpe 1,672 (10,993 >
1,672). (3) terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 63,893 df (57) diperoleh fube 3,16 dari
perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa Fpiung lebih besar dari Five (63,893 > 3,16). Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi.

Kata kunci: Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Gaya Hidup, Perilaku Konsumsi
Abstract

This study aims to see the influence of parents' socioeconomic status and lifestyle expecting the
consumption behavior of economic education students class of 2018, Jambi University. The
population of this study was economic education students class of 2018 which amounted to 60
Students with a sample of 57 students. Data is collected using questionnaires that are distributed
online through the whatsapp application. The results of this study showed that: (1) there was an
influence of parents' socioeconomic status on student consumption behavior with the hasil obtained
showing that thecaiculaea t value was greater than 5,173 d from ttable 1,672 (5,173>1,672). (2) there
was an influence of lifestyle on student consumption behavior with the results obtained showing
that the value of t niung was greater than 10.993 d ari tupe 1.672 (10.993 > 1.672). (3) there is an
influence of parents' socioeconomic status and lifestyle on student consumption behavior with the F
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value of calculating > F table which is 63,893 df (57) obtained f table 3.16 from the calculation it
can be seen that Feoun is greater than F table (63,893 > 3.16). From the results of this study, it can
be concluded that the socioeconomic status of parents and lifestyle affects consumption behavior.

Keywords : Socioeconomic status of parents, lifestyle, consumption behavior

Pendahuluan

Setiap manusia pasti tidak lepas dari perilaku konsumsi dalam hidupnya,
dimana manusia sangat membutuhkan segala kebutuhan baik kebutuhan primer
maupun kebutuhan sekunder. Dalam setiaphari manusia pasti melakukan kegiatan
konsumsi ini. Adapun tujuan dari kegiatan konsumsi ini adalah untuk mencapai
kepuasan yang sepuas-puas nya. Konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa
yang ditujukan langsung untuk memenuhi kebutuhan hidup ( Sukwiaty
dkk, 2006:28). Salah satu pelaku konsumsi yang permintaan konsumsinya tinggi
adalah remaja. Pada masa remaja ini kebutuhan dan keinginan nya sangat banyak.
Sesuai dengan yang disampaikan Raharja dan Manurung (2010:1) bahwa
keputusan dalam menentukan pilihan bukanlah pekerjaan yang mudah, karena
didasari oleh pertimbangan-pertimbangan tertentu. Disebutkan oleh raharja dan
manurung karena itulah manusia perlu belajar dan mempunyai pilihannya masing,
hal inilah yang membuat ekonomi yang langka bisa teratasi dengan baik dengan
adanya perilaku konsumsi. Dalam melakukan kegiatan konsumsi perilaku konsumen
dipengaruhi oleh banyak hal.

Menurut Setiadi ( 2013:10) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen yaitu faktor kebudayaan ( subbudaya, kelas sosial), faktor
sosial ( kelompok referensi, keluarga, peran dan status), faktor pribadi ( Umur dan
tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup
kepribadian ~ dan  konsep  diri), faktor  psikologis ( motivasi, belajar,
kepercayaan dan sikap). persepsi, proses. Menurut Ancok (2004) dalam
Ningrum (2011: 3), “ Perilaku konsumtif adalah kecenderungan masyarakat untuk
melakukan konsumsi tiada batas.”” Manusia lebih mementingkan keinginan
daripada kebutuhan, dapat juga diartikan bahwa keinginan yang banyak dapat
membuat perilaku konsumsi menurun keinginan membeli suatu barang yang tidak
bermanfaat dapat merubah perilaku konsumtif menjadi lebih buruk. Dan kebutuhanyang
ada tidak dapat terpenuhi karena disebabkan oleh keinginan yang melampauibatas.

Menurut Sangaji dalam Dian Eka (2011: 30) mengatakan bahwa,” Status
sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu
masyarakatyang ditinjau dari segiosial dan ekonomi, gambaran itu seperti tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan dan sebagainya.” Status sosial ekonomi dapat
menentukan seseorang mulai dari pekerjaannya, penghasilan nya, serta kekayaan yang
dimiliki. Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas bahwa: status sosial ekonomi
orang tua atau keluarga dapat dilihat berdasarkan kepemilikan kekayaan, tingkat
pendidikan dan jenis pekerjaan. Ada 3 faktor yang mempengaruhi status sosial
ekonomi yaitu: Penghasilan, Pekerjaan, Pendidikan. Menurut(Jahja, 2012:234)
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi
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utama bagi remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya
hidup.

Gaya hidup (/ife style) dapat diartikan dengan bagaimana cara seseorang
menggunakan uang nya dan juga gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku
seseorang yang pada akhirnya menentukan pola konsumsi seseorang. Menurut
Kotler (2002:192) dalam penelitian Susanto (2013:1) gaya hidup adalah pola
hidup seseorang diduniayang di ekpresikan dalam aktivitas, mnat dann opininya.
Dalam arti bahwai secara umum gaya hidup sesorang dapat dilihat
dari penampilan dan uang nya. Dalam kalangan mahasiswa sangat mudah sekali
memperhatikan seseorang dari keadaan status sosial orang tua nya. Dapat dilihat dari
bagaimana cara mereka menggunakan uang saku nya.

Mahasiswa cenderung mengikuti gaya hidup teman sebayanya yang status
ekonomi orang tuanya memadai, akan tetapi mereka juga memiliki keinginan agar
sama seperti teman lain nya. Gaya hidup masyarakat sekarang sangat berkembang
pesat sesuai dengan perubahan zaman, dapat dilihat dengan berkembangnya teknologi
yang canggih membuat perilaku konsumsi mahasiswa naik, gayahidup telah memasuki
kehidupan manusia tak terkecuali mahasiswa. Zaman sekarang para remaja sangat
memprioritaskan penampilan yang mengikuti trend-trend yang ada. Tak peduli dengan
gaya hidup yang diterapkan mereka membuat mereka tidak sadar bahwa mereka

telah melakukan tindakan konsumsi yng bluruk yang mengakibatkan mereka

terlalu memfokuskan diri dengan mempercantikkan penampilan tanpa memikirkan
biaya yang diperlukan nya. Perilaku konsumsi yang buruk dapat membuat manusia
merasa tidak puas dengan apa yang mereka miliki dan juga status sosial
ekonomi orang tua sangat mempengaruhi gaya hidup seorang mahasiswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Prodi
Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Jambi ditemukan bahwa: (1)
Uang saku yang diberikan orang tua tidak mencukupi perilaku konsumsi
mahasiswa (2) Mahasiswa masih menggunakan uang saku untuk kebutuhan yang tidak
begitu penting. (3)Ditemukan mahasiswa yang uang saku nya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan dalam satubulan. Dari observasi awal yng telah dilakukan hanya
memberikan gambaran secara umum mengenai status sosial ekonomi orang tua,
gaya hidup, dan perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan2018 universitas jambi.

Berdasarkan dari uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas peneliti
tertarik mengangkat dengan judul “ Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi pada Mahasiswa Penddikan
Ekonnomi Angkatan 2018 Universitas Jambi”.

Metode Penelitian
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Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode
penelitilan yng berrlandaskan pada filsfat positvisme, dgunakan untukk menelti
poppulasi atau sampel tertentu , pengumpulandata mengggunakan instrument
peneliitian, analisisdata bersifat statistik/ kuanttitatif, dengantujuan untuk menguji
hipottesis yng sudah ditetapkan ( Sugiyono, 2016:8). Tingkat Eksplansi pada
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, dimana dengan menggunakan
penelitian deskriptif maka akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel
yang ditelti sehingga mendapatkan kesimpulan yang akan mengklarifikasi gambar
objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016:6)penelitian deskriptif adalah metode
yang dilakukan untukk mengetahui kebberadaan varibel mandiri , daik hany
dalam satu variabel atau lebih (variiabel yang berrdiri sendiri atau variabel
bebas) tanpa  membuat perbandingan  variabel sendiri dan  mencari
pengaruh dengan variabel lainnya.

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel i terikat.
Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang menerangkan hubungan
antara fenomena yang terjadi dan hal yang diobservasikan. Variabel terikat (dependent
variabel) yaitu variabel yang berubah ketika variabel lain berganti atau kata lain
dipengaruhi oleh variabel lain yang berubah. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan ekonomi Angkatan 2018 Universitas Jambi yang berjumlah
60 mahasiswa. Adapun Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan sampling jenuh. Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:203)
sampling jenuh merupakan sampel yang mewakili jumlah dari populasinya kecil
atau kurang dari 100. jumlah populasi yang berjumlah 60 orang Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2018 sebagai sampel, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
ROO1/A dan R002/B.

Adapun jenis data yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa data
ordinal dikarenakan skala yang digunakan yaitu skala likert. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Data primer merupakan data yang
diberikan langsung kepada peneliti atau pengumpul data. Dalam penelitian ini diperoleh
data secara langsung dari responden kepada peneliti, yaitu melalui penyebaran angket
menggunakan whatsapp kepada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2018
Universitas Jambi. (2) Data sekunder merupakan data yang diberikan tidak langsung
kepada peneliti atau yang mengumpulkan data. Dalam penelitian ini diperoleh data
melalui data prodi pendidikan ekonomi berupa daftar nama serta nim mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2018 FKIP Universitas Jambi. Pada penelitian ini
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian yaitu untuk mengukur nilai dari suatu
variabel yang diteliti yaitu variabel X1 status sosial ekonomi dan variabel X2 gaya hidup
terhadap Y yaitu perilaku konsumsi.
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Angket yang digunakan pada penelitian ini bersifat online yaitu dengan
menggunakan Google Form yang disebarkan melalui aplikasi whatsapp. Setelah itu,
dilakukan uji coba instrument yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.
Teknik Analisis Data, analisis statistik deskriptif. Uji Prasyarat Analisis dalam
menganalisis data penelitian dengan menggunakan persamaan regresi ada beberapa
syarat yang dipenuhi guna adanya pelanggaran asumsi klasik, yaitu: uji normalitas
dan wuji linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Jika data telah
memenuhi syarat untuk dianalisis maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji
hipotesis yang dilakukan adalah uji regresi berganda, uji parsial, uji simultan, dan
uji determinan.

Hasil dan Pembahasan

1. Pengaruh Status Soial Ekonomi Orang Tua terhadap Perilaku Konsumsi
Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018 Universitas Jambi

Berdasarkan hasil analisis uji t dalam penelitian ini yaitu dengan nilai thiwng
status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi itu 6,870 sedangkan nilai
tabel 1,672 maka daripada itu diperoleh hasil bahwa nilai thiung >twbel yaitu 5,173 >
1,672. Begitu pun nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05
(0,000 < 0,05), Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak dan
membuktikan bahwa variabel status sosial ekonomi orang tua (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi ( Y ).

Tabel Hasil Uji T Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) Terhadap Perilaku
Konsumsi (Y)

Coefficients?
Model Unstndardized | Stadardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
26.42 3.882 6.807 .000
(Constant) 5
Status Sosial 494 .096 562 5.173 .000
1 )
Ekonomi
Orang Tua
XD

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Akta Ristama
(2020) Hasil pengujian secara parsial terhadap status sosial ekonomi orang tua

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1,990. Pada taraf signifikasi 5%, dapat
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diketahui thitung sebesar 16.866 dengan nilai signifikan 0,000, karena koefisien
regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikasi probabilitas 0,000 < 0,05
maka ho ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Status Sosial
Ekonomi Orang Tua (X) berpengaruh terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y)
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah angkatan 2018 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung. Dapat diartikan semakin tinggi tingkat
statusosial ekonomi orang tua maka semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa.
Brdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan disimpulkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antar Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (X1) terhadap Perilaku Konsumsi (Y).

Karena semakin tinggi tingkat pendapatan dan hubungan kerja orang tua
mahasiswa, maka semakin besar pula peluang mahasiswa membelanjakan uangnya yang
diberikanoleh orangtua nya tersebut begitupun sebaliknya.mahasiswa dengan status sosial
nya yang tinggi dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan mereka, terutama tempat
tinggal. Tingginya pendapatan dan gaji orangtua mempengaruhi tingginyakemampuan
orangtuanya dalam memenuhi kebutuhan anaknya. Berdasarkan penjelasan yangada
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) terhadap
perilaku Konsumsi (Y) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018
Universitas Jambi.

2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumsi pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018 Universitas Jambi

Berdasarkan hasil analisis uji t dalam penelitian ini yang menunjukkan nilai
thiung gaya hidup terhadap perilaku konsumsi yaitu sebesar 10,993 sedangkan nilai
tiabel sebesar 1,672. Sehingga diperolehkan hasil darii nilai thiwng > tabel yaitu sebesar
10,993 > 1,672. Begitu pun nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih
kecil dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05), Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
dan HO ditolak sehingga membuktikan bahwa variabel gaya hidup (X2) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi ( Y).

Tabel Hasil Uji T Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumsi (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.697 3.178 3.681( .001
Gaya Hidup (X2) 749 .068 .822110.993| .000
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Hal ini sejaln dengann penelitian yang telah dilakukan oleh Sri
Astuti(2018) Hasil pengujian secara parsial terhadap gaya hidup diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,742. Pada taraf signifikasi 5%, dapat diketahui thitung
sebesar 6,857 dengan nilai signifikasi 0,000, karena koefisien regresi mempunyai
nilai positif dan nilai signifikasiprobabilitas 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel gaya hidup secara
parsial terhadap perilaku konsumtif.

Hal ini  berarti  semakin mewah gaya hidup seseorang akan
meningkatkan perilaku konsumtifnya. Sebaliknya jika menurunnya gaya hidup
secara parsial terhadap perilaku konsumtif. Hal ini berarti semakin mewah gaya
hidup seseorang akan meningkatkan perilaku konsumtifnya. Sebaliknya jika
menurunnya gaya hidup seseorang maka akan menurun pula tingkat perilaku
konsumtif Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rika Pristian bahwa gaya hidup adalah polla hidup seseorang di dunia
yang diekspresikan dalam aktivittas, minatt, oppininya, yang berarti bahwa
secara umum gaya hidup seseoranng dapat dilihat dari aktivitas rutinnya
melakukan apa yang dia lakukan, mereka memikirkan segala sesuatu yang
adadisekitarnya dan seberapa jauh dia peduli denganhal itu dan juga apa yang dia
pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar. Berdasrkan penjelasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap perilaku Konsumsi (Y) pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2018 Universitas Jambi.

3. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) dan Gaya Hidup
(X2) Terhadaap Perilaku Konsumsi (Y)

Berdasarkan hasil uji F antara variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua
( X1) dan Gaya Hidup (X2 ) secara bersama-sama terhadap Perilaku Konsumsi
(Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 63,893 dan nilai Ftabel sebesar 3,16 (df2=n —k = 60
—3 =57, Ftabel = 3,16). Maka dapat disimpulkan Fhitung lebih besar dari Ftabel atau
63,893 > 3,16 dan dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000 atau 0,000
< 3,16. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat diambil keputusan uji simultan
bahwa variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) dan Gaya Hidup (X2)jika
diuji secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumsi (Y).

Hal ini diperkuat juga dengan melihat hasil dari nilai signifikan anova di atas
di mana nilai sig 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima, artinya status sosial
ekonomi orang tua (X1) dan gaya (X2) berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku konsumsi (Y) pada mahasiswa Pendidikan ekonomi Angkatan 2018
Universitas Jambi
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Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2973.421 2 1486.710 63.893 .000P
1 Residual 1326.312 57 23.269
Total 4299.733 59

a. Depndent Variabe: Perilaku Konsumsi (Y)

b. Piredictors: ( Constant), Gaya Hidup (X2), Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (X1)

Sedangkan dari hasil pengujian diperoleh nilai koefisien determinasi secara
simultan 0,692 atau 69,2% yang mengandung arti bahawa variabel status ekonomi
orang tua (X1) dan gaya hidup (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
perilaku  konsumsi (Y) sebesar 69,2%, sedangkan sisanya (100%-69,2%=30,8 %)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak
diteliti.

Kesimpulan

1. Terdapat pengaruh parsial yang positif dan signifikan antar status sosial
ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi pada mahasiswa Pendidikan
ekonomi Angkatan 2018 Universitas Jambi.

2. Terdapat pengaruh parsial yang positif dan signifikan antar gaya hidup
terhadap perilaku konsumsi pada mahasiswa Pendidikan ekonomi Angkatan
2018 Universitas Jambi.

3. Terdapat pengaruh simultan atau secara bersama-sama yang positif dan
signifikan antar status sosial ekonomi orang tua dan gaya hidup
terhadap perilakku konsumsi pada mahasiiswa Pendidikan Ekonomi
angkatan 2018 Universitas Jambi.
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